
64 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perbedaan karakteristik di WPP 

712 dan WPP 714 mempengaruhi PDRB perikanan dan produksi perikanan tangkap di 

14 provinsi kawasan WPP 712 dan WPP 714 pada tahun 2010-2019, serta untuk 

mengetahui apakah PDRB perikanan dan produksi perikanan tangkap memiliki hubungan 

timbal balik. Penelitian ini menggunakan dua persamaan regresi. Persamaan pertama 

menggunakan PDRB perikanan sebagai variabel dependen dengan variabel 

independennya adalah produksi perikanan tangkap, angka konsumsi ikan, nilai tukar 

nelayan, jumlah nelayan, dan dummy variabel untuk mewakili karakteristik WPP 712 dan 

WPP 714. Persamaan dua menggunakan produksi perikanan tangkap sebagai variabel 

dependen dengan variabel independennya adalah PDRB perikanan, jumlah kapal 

perikanan, dan dummy variabel yang mewakili karakteristik WPP 712 dan WPP 714. 

Data yang digunakan merupakan data panel dengan 14 provinsi yaitu DKI Jakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, Lampung, Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara Timur, 

Maluku, dan Maluku Utara dalam rentang waktu 2010-2019. 

Melalui analisis regresi TSLS, dapat disimpulkan bahwa perbedaan karakteristik 

dari WPP 712 dan WPP 714 yang diwakili oleh dummy variabel tidak berpengaruh 

terhadap PDRB perikanan dan produksi perikanan tangkap. Hal tersebut karena masih 

rendahnya sarana dan prasarana yang memadai untuk mengembangkan usaha pada sektor 

perikanan tangkap. Sarana prasarana yang dimaksud seperti rendahnya sarana 

transportasi untuk mendistribusikan ikan, masih rendahnya sarana nelayan untuk 

memiliki kapal perikanan berteknologi tinggi. Akibatnya sarana dan prasarana tersebut 

dapat berdampak kepada produksi perikanan tangkap. Selain itu, kondisi iklim yang tidak 

menentu dapat membuat terganggunya aktivitas nelayan sehingga dapat mengganggu 

produksi perikanan tangkap. Adanya persaingan alat tangkap pun dapat membuat nelayan 

tidak maksimal dalam mendapatkan hasil tangkapan.  

Untuk menjawab pertanyaan penelitian kedua, berdasarkan hasil analisis regresi 

yang diperoleh menyatakan bahwa PDRB perikanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produksi perikanan tangkap, begitu pula sebaliknya produksi perikanan tangkap 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB perikanan. Oleh karena itu, PDRB 
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perikanan dan produksi perikanan tangkap memiliki hubungan timbal balik. Peningkatan 

PDRB perikanan sendiri dapat dicerminkan melalui upaya dalam meningkatkan produksi 

perikanan tangkap. Perkembangan dari sektor perikanan pun dapat dilihat melalui 

peningkatan dalam memproduksi ikan. Jika PDRB perikanan meningkat menandakan 

bahwa sektor perikanan di wilayah tersebut sudah berhasil dalam memanfaatkan sumber 

daya perikanannya. Selain itu, menurut Tarigan (2004) untuk menghitung PDRB terdapat 

pendekatan produksi dimana salah satu indikator yang digunakan adalah jumlah produksi. 

Pada persamaan satu angka konsumsi ikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PDRB perikanan karena angka konsumsi ikan merupakan salah satu alat ukur 

yang menjadi indikator untuk melihat keberhasilan sektor perikanan, lalu sesuai dengan 

teori perekonomian dua sektor dimana konsumsi rumah tangga dapat berpengaruh 

terhadap pendapatan nasional. Meningkatnya angka konsumsi ikan dapat mendorong 

meningkatnya produksi perikanan tangkap yang mana meningkatnya produksi perikanan 

tangkap dapat meningkatkan PDRB perikanan. Namun, variabel jumlah nelayan dan nilai 

tukar nelayan tidak berpengaruh terhadap PDRB perikanan. NTN tidak berpengaruh 

terhadap PDRB perikanan karena NTN di 14 provinsi WPP 712 dan WPP 714 masih 

terbilang cukup rendah, akibatnya NTN yang rendah tidak dapat merangsang 

pertumbuhan sektor perikanan yang dilihat dari PDRB. Jumlah nelayan tidak 

berpengaruh terhadap PDRB perikanan karena kategori nelayan di WPP 712 dan WPP 

714 merupakan nelayan skala kecil dan sistem pengelolaan yang belum optimal membuat 

terjadinya overfishing. Overfsihing tersebut membuat nelayan semakin sulit untuk 

mendapatkan hasil tangkapan, selain itu peningkatan jumlah nelayan yang terus menerus 

dapat menimbulkan konflik antar nelayan. Jumlah kapal perikanan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produksi perikanan tangkap karena kapal perikanan merupakan 

salah satu faktor produksi yang digunakan nelayan untuk menangkap ikan. Semakin 

banyak jumlah kapal yang beroperasi dapat membantu meningkatkan produksi perikanan 

tangkap. 

5.2 Saran 

 Kelemahan dari adanya penelitian ini adalah variabel PDRB perikanan yang 

kurang tepat digunakan untuk membahas spesifik tentang perikanan tangkap, karena data 

dari PDRB perikanan terdapat unsur sub-sektor perikanan tangkap dan sub-sektor 

perikanan budidaya. Penggunaan variabel PDRB perikanan di penelitian ini karena 

keterbatasan data dan akses yang sulit untuk menemukan data PDRB perikanan tangkap 
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yang dinilai lebih tepat digunakan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, saran untuk 

penelitian selanjutnya yang memiliki topik serupa dengan penelitian ini adalah 

penggunaan data PDRB perikanan tangkap.  

 Meskipun pada penelitian ini perbedaan karakteristik dari WPP 712 dan WPP 714 

tidak berpengaruh terhadap PDRB perikanan dan produksi perikanan tangkap, namun 

terdapat beberapa isu lainnya di dalam kawasan WPP 712 dan WPP 714 seperti terjadinya 

overfishing dan illegal fishing. Sebagian besar kawasan perairan 712 berstatus overfishing 

dan untuk WPP 714 cenderung rentan kepada illegal fishing. Walaupun masalah illegal 

fishing cenderung terjadi di WPP 714, namun kawasan WPP 714 tetap berpotensi 

mengalami masalah overfishing meskipun potensi tersebut lebih rendah jika 

dibandingkan dengan WPP 712. Hal tersebut disebabkan sumber daya perikanan di WPP 

712 cenderung lebih banyak dieksploitasi karena WPP 712 menjadi penghasil kebutuhan 

domestik sumber daya perikanan. Ancaman overfishing dapat menyebabkan terjadinya 

penurunan sumber daya ikan (Fauzi, 2010). Jika pihak yang bersangkutan terus 

mengeksploitasi sumber daya perikanan, dapat membuat pasokan ikan menurun. Sumber 

daya perikanan yang dieksploitasi berlebihan secara terus menerus, pada akhirnya dalam 

jangka panjang membuat menurunnya produksi perikanan tangkap. 

 Pemerintah sudah mengeluarkan beberapa peraturan hukum untuk mengatasi 

menurunnya stok sumber daya perikanan yang dicerminkan melalui UU No.31 Tahun 

2004 tentang Perikanan dan Peraturan Pemerintah No.60 Tahun 2007 tentang Konservasi 

Sumberdaya Ikan. Namun, pada kenyataannya peraturan tersebut kurang efektif dalam 

menanggulangi overfishing, illegal fishing, dan kurang efektif untuk memenuhi 

kebutuhan ikan domestik dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pemerintah perlu 

memberlakukan kebijakan dalam menetapkan estimasi jumlah tangkapan yang 

diperbolehkan pada setiap WPP, memperketat izin kepada setiap kapal perikanan yang 

beroperasi agar tidak terjadi lonjakan jumlah kapal, dan nelayan lebih baik 

mendistribusikan hasil tangkapan untuk dikelola kepada pihak yang berwajib seperti 

lembaga pemerintah. Adanya kebijakan tersebut diharapkan dapat menjaga 

keberlangsungan sumber daya perikanan di setiap kawasan pengelolaan perikanan 

Indonesia dan mengurangi overfishing dan illegal fishing. Sehingga dalam jangka 

panjang kebutuhan ikan domestik dapat terpenuhi. Kebijakan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan nelayan Indonesia melalui pendistribusian hasil tangkapan 

kepada lembaga pemerintah. Pemerintah dapat memberikan insentif kepada nelayan yang 

sudah mendistribusikan hasil tangkapannya serta melaksanakan kegiatan penangkapan 
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ikan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan menggunakan alat tangkap ramah 

lingkungan. Insentif tersebut dapat berupa modal usaha untuk membantu nelayan dalam 

melakukan aktivitas penangkapan ikan. Modal usaha tersebut dapat berupa alat 

penangkapan ikan dan biaya untuk merawat kapal perikanan. Selain itu, perbedaan 

karakteristik dari kedua WPP membuat kontribusi kepada PDRB perikanannya pun 

berbeda. PDRB perikanan WPP 712 lebih tinggi jika dibandingkan dengan PDRB 

perikanan WPP 714. Maka dari itu, kawasan WPP 714 dapat mengembangkan sektor 

perikanannya agar kontribusi terhadap PDRB perikanan semakin meningkat. 
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